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[bookmark: _Toc171622324][bookmark: _Toc201474905]1.1	Latar Belakang Masalah
Belajar adalah proses proses perubahan tingkah laku dan ilmu pengetahuan. Proses belajar menjadi satu sistem dalam pembelajaran. Adapun sistem pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi satu sama lain, yaitu: guru, siswa, tujuan, materi, media, metode, dan evaluasi. Defenisi tersebut sedikit berbeda-beda namun masih sejalan atau sama dalam hal tujuan belajar (Novita Sariani et al., 2021).
Seorang   guru   yang   menggunakan   Model Pembelajaran   dengan  tepat,  sesuai  situasi  dan  kondisi  siswa,  maka  siswa  akan  cepat merespon atau memahami materi yang sampaikan oleh guru. Hal ini akan berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif, afektif maupun aspek psikomotorik. Sebaliknya jika guru menggunakan model pembelajaran yang kurang tepat dan kurang sesuai dengan situasi maupun kondisi siswa, maka siswa kurang bisa merespon materi yang diajarkan dan dikhawatirkan hasil belajar siswa juga akan mengalami penurunan (Lestari, 2019). 
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa adalah Learning Start with a Question (LSQ). Learning Start with a Question (LSQ) adalah model pembelajaran yang berfokus pada meningkatkan keterlibatan siswa dengan menggunakan pertanyaan yang merangsang rasa ingin tahu siswa dan mendorong mereka untuk mencari jawaban sendiri atau dengan teman. Model ini dimaksudkan untuk membuat siswa lebih terlibat, aktif, dan memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan gambar dalam pembelajaran juga sangat diperlukan. Gambar dapat membantu siswa memahami pelajaran. Gambar, sebagai alat visual, dapat membantu siswa memahami konsep yang rumit dan menyederhanakannya. Siswa tidak hanya diberi kesempatan untuk berpikir kritis melalui pertanyaan, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengaitkan apa yang mereka ketahui dengan gambar visual, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka.
Berdasarkan observasi telah ditemukan bahwa ada sebagian anak yang kelihatannya tidak suka dan belum paham dengan apa yang di sampaikan guru khususnya dalam mata Pelajaran IPAS. Hal ini diperkuat dengan nilai rata-rata di bawah KKM, dengan standar nilai 70 yang sudah ditetapkan sekolah. Ada beberapa kemungkinan penyebab masalah di atas yaitu: Kurangnya perhatian siswa dalam proses kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajarnya rendah, adanya faktor lingkungan kelas yang kurang mendukung dalam proses belajar mengajar, dan kurangnya buku panduan untuk siswa belajar.
Selama proses pembelajaran  guru kelas V SDN 101788 Marindal I Kec. Patumbak  yaitu dalam pembelajaran guru cenderung meminta peserta didik untuk membuat catatan dari materi yang diajarkan. 
Perbaikan hasil belajar yang rendah dalam pembelajaran IPAS dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran  yang  memungkinkan  peserta didik lebih aktif. Ada beberapa model yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS, salah satunya adalah model Learning Start With A Question (LSQ) dimana pendekatan ini menempatkan peserta didik berperan aktif dalam setiap pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendiri materi pelajaran. Memulai pembelajaran dengan pertanyaan (Learning Starts With A Question) diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas karena dengan model ini peserta didik diharuskan untuk memahami materi yang akan diberikan oleh guru dengan cara mendiskusikan sesama kelompoknya. 
Selain itu mereka juga diminta untuk membuat pertanyaan-pertanyaan dari materi yang belum mereka pahami dengan cara seperti itu diharapkan peserta didik dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi  IPAS, atas dasar hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Model Learning Start With A Question Menggunakan Gambar Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas V Pada Materi IPAS”.
[bookmark: _Toc171622325][bookmark: _Toc201474906]1.2	Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang ada di sekolah :
1. Kurangnya keterlibatan siswa dalam mengajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran.
2. [bookmark: _Toc171622326]Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi IPAS ditunjukkan dari rendahnya hasil belajar dibawah KKM.
1.3	Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah di kemukakan di atas maka peneliti membatasi permasalahan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
0. Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelas V SD tahun ajaran 2024/2025.
0. Penelitian ini menggunakan model Learning Start With a Question.
0. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada mata pelajarn IPAS.
[bookmark: _Toc171622327][bookmark: _Toc201474907]1.4	 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka rumusan masalah yang akan di kemukakan pada penelitian ini adalah 
1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Learning Start with a Question untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS pada siswa kelas V SD?
2. Apakah penerapan model pembelajaran Learning Start with a Question untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS pada siswa kelas V SD?
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Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media video animasi berbasis aplikasi canva. Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui  penerapan metode pembelajaran Learning Start with a Question untuk meningkatkan pemahaman materi IPAS pada siswa kelas V SD.
1. [bookmark: _Toc171622329]Untuk mengetahui proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Learning Start with a Question (LSQ) dalam meningkatkan pemahaman siswa di kelas V pada pembelajaran IPAS.


[bookmark: _Toc201474909]1.6	Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas maka yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:
Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat yaitu:
a. Memberikan sumbangan pikiran bagi pembaharuan kurikulum di SDN 101788 Marindal I Kec. Patumbak yang terus berkembang sesuai dengan tuntunan masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan pada anak usia dini serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru
[bookmark: _Hlk191293545]Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru SDN 101788 Marindal I Kec. Patumbak untuk menggunakan atau menerapkan model pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa dan kualitas pembelajaran.
b. Bagi Siswa 
Penerapan model pembelajaran Learning start with a question dapat membantu siswa dalam proses belajar. Dengan menggunakan model   pembelajaran Learning start with a question diharapkan siswa dapat mengasah keterampilan dalam bertanya, berperan aktif dan mudah memahami pembelajaran yang di pelajarinya.
c. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai masukan untuk proses pembelajaran khususnya dengan menggunakan model pembelajaran Learning start with a question untuk  meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa  dan semoga peneliti ini dapat dapat memberikan manfaat bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas belajar di SDN 101788 Marindal I Kec. Patumbak.
d. Bagi Peneliti
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Sebagai pedoman atau pengalaman bagi peneliti yang akan menjadi calon guru untuk menerapkan model pembelajaran learning start with a question ini dalam mengajar.
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